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SUMMARY

WAHYU KHUSNUL KHOTIMAH. Effiency Analysis in the Using of
Production Factors and Income Of Rubber Farming in Batu Raden Village Lubuk
Raja Subdistrict Ogan Komering Ulu Regency (Supervised by LIFIANTHI and
THIRTAWATI)

Efficiency is defined as the use of the smallest possible input to obtain
maximum production. The purposes of this study were to (1) Analyze the factors
of production in rubber farming in Batu Raden village Lubuk Raja subdistrict
Ogan Komering Ulu regency, (2) Calculate the allocative efficiency of use of
factors of production in rubber farming in Batu Raden village Lubuk Raja
subdistrict Ogan Komering Ulu regency, and (3) Calculate the income of rubber
farmers in rubber farming in Batu Raden village Lubuk Raja subdistrict Ogan
Komering Ulu regency. This research has been carried out in March 2019 in the
Batu Raden village, because the average of farmer’s livelihood is rubber. The
research method used is a survey method with a sampling method using simple
random sampling. The results of this study showed that (1) The use of factors of
production in the form of land area, seeds, herbicide and labor has significant
effect on rubber production, while the factors of production in the form of seeds
has not significant effect on rubber production , (2) Production factors such as
seeds, pesticide, and fertilizer are not efficient so the input must be reduced, while
the production factors of land area and labor has not been efficient so the input
must be increased to achieve efficiency , (3) The income of rubber farmers in Batu
Raden village were in average Rp. 36.791.985 with a production of 6.050
kilograms per arable in a year, while the income per hectare in a year Rp.
24.685.298 with a production of 4.110 kilograms, and a calculation Rp.
3.065.998 per arable in a month and Rp. 2.057.108 per hectare in a month.
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RINGKASAN

WAHYU KHUSNUL KHOTIMAH. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-
Faktor Produksi Usahatani Karet dan Pendapatan di Desa Batu Raden Kecamatan
Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan
THIRTAWATI).

Efisiensi diartikan sebagai penggunaan input sekecil-kecilnya untuk
mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Tujuan penelitian ini adalah (1)
Menganalisis faktor-faktor produksi pada usahatani karet di Desa Batu Raden
Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu, (2) Menghitung efisiensi
alokatif penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani karet di Desa Batu
Raden Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu dan (3)
Menghitung pendapatan petani karet di Desa Batu Raden Kecamatan Lubuk Raja
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Maret 2019 di Desa Batu Raden, karena rata-rata mata pencaharian penduduk di
Desa Batu Raden adalah karet. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survei dengan metode penarikan sampel menggunakan metode acak sederhana
(simple random sampling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
Penggunaan faktor produksi luas lahan, bibit, herbisida, dan tenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap produksi karet di Desa Batu Raden, sedangkan faktor
produksi pupuk tidak berpengaruh nyata terhadap produksi karet di Desa Batu
Raden, (2) Penggunaan faktor produksi karet berupa bibit, herbisida, dan pupuk
tidak efisien sehingga input harus dikurangi, sedangkan faktor produksi luas lahan
dan tenaga kerja belum efisien sehingga input harus ditambah agar mencapai
efisiensi, dan, (3) Pendapatan di Desa Batu Raden yaitu sebesar Rp. 36.791.985
dengan produksi 6.050 kilogram per luas garapan per tahun, sedangkan
pendapatan per hektar per tahun sebesar Rp. 24.685.298 dengan produksi 4.110
kilogram, dan didapatkan perhitungan sebesar Rp. 3.065.998 per luas garapan per
bulan dan sebesar Rp. 2.057.108 per hektar per bulan.

Kata Kunci : Faktor Produksi, Pendapatan, Usahatani Karet
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia dibagi menjadi lima subsektor, yaitu
subsektor pertanian pangan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan,
subsektor kehutanan dan subsektor perikanan. Sektor pertanian berperan dalam
perekonomian nasional melalui pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB),
perolehan devisa, penyediaan pangan dan bahan baku industri, penyediaan
lapangan kerja, pengentasan kemiskinan dan peningkatan pendapatan masyarakat
(Heriyanto, 2017).

Salah satu komoditas perkebunan di Indonesia yaitu karet. Perkebunan
karet memiliki arti penting bagi perekonomian Indonesia, baik sebagai sumber
devisa negara non-migas, sumber pendapatan masyarakat, penyedia lapangan
kerja, pemasok bahan baku industri, sebagai pelestari sumberdaya alam dan
lingkugan, dan mendorong pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru pada wilayah
sentra produksi karet (Busyra, 2014).

Pembangunan sub sektor perkebunan merupakan tulang punggung
perekonomian yang terus meningkat, seiring dengan peningkatan produksi dan
kualitas hasil, perkembangan dan pertumbuhan kawasan serta ekonomi di wilayah
sentra perkebunan/pedesaan yang sekaligus positif terhadap peningkatan
pendapatan petani. Kondisi ini menggambarkan peranan pembangunan sub sektor
perkebunan memberikan kontribusi yang besar terhadap pengembangan ekonomi
pedesaan dan pertumbuhan kawasan baru yang berbasis komoditas perkebunan
(Dinas Perkebunan Provinsi Sumsel, 2017).

Reorientasi Pembangunan Perkebunan Nasional tehadap pembangunan
ekonomi masyarakat di pedesaan diindikasikan dengan meningkatnya produksi
dan produktivitas, perluasan areal, penguatan hak atas tanah, pemanfaatan dan
penggunaan lahan dalam rangka meningkatkan efisiensi usaha Peningkatan
produksi dan produktivitas perkebunan yang berkeadilan dan berkelanjutan di
Indonesia (Dinas Perkebunan Provinsi Sumsel, 2017).

Tersedianya sarana atau faktor produksi tidak selamanya memberikan

produksi yang dapat menguntungkan petani. Sebab sering ditemukan penggunaan
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faktor produksi oleh petani yang tidak lagi sesuai dengan kebutuhan skala petani.
Dalam proses produksi, untuk memperoleh keuntungan maksimal maka petani
harus mengadakan pemilihan penggunaan faktor produksi secara tepat,
mengkombinasikan secara optimal dan efisien. Namun pada kenyataannya masih
banyak petani yang belum memahami bagaimana faktor produksi tersebut
digunakan secara efisien (Heriyanto, 2017).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra karet terbesar di
Indonesia dengan luas areal sebesar 1,2 juta ha dengan produktivitas sekitar 1.420
kilogram per hektar per tahun. Luasan tersebut didominasi oleh perkebunan rakyat
sebesar 93% yang sebagian besar merupakan areal karet swadaya. Karet juga
menjadi sumber mata pencaharian lebih dari 649 ribu keluarga (KK) petani dan
100 ribu karyawan perusahaan perkebunan di Sumatera Selatan (Dinas
Perkebunan Provinsi Sumsel, 2017). Luas lahan, produksi, dan produktivitas karet
di Provinsi Sumatra Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. berikut.

Tabel 1.1. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Karet di Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2014-2016

Produktivitas

Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha) Produksi (ton)
(ton/ha)
Ogan Komering Ulu 41.487 42.574 1,026
Ogan Komering Ilir 102.792 149.661 1,455
Muara Enim 94.202 131.686 1,397
Lahat 22.715 19.858 0,874
Musi Rawas 94.428 108.017 1,143
Musi Banyuasin 132.691 123.660 0,931
Banyuasin 56.647 77.278 1,364
OKU Selatan 2.505 2.400 0,958
OKU Timur 46.946 30.622 0,652
Ogan llir 21.772 18.338 0,842
Empat Lawang 2.712 2.378 0,876
Prabumulih 10.304 9.577 0,929
Pagaralam 930 283 0,304
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Lubuk Linggau 9.562 4.003 0,418

PALI 45.868 65.313 1,423
Muratara 103.115 103.125 1,000
Palembang 391 489 1,250
Jumlah 789.067 889.262 16.850
Rata-rata 46415,705 52309,529 0.9912

Sumber:Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2014-2016

Berdasarkan data pada Tabel 1.1. Kabupaten OKU merupakan kabupaten
dengan luas lahan terbesar kesembilan di Sumatera Selatan yaitu 41.487 hektar
dengan jumlah produksi terbesar kedelapan yaitu 42.574 ton dan produktivitas
sebesar 1,026 ton/ha. Angka ini menunjukkan rata-rata masyarakat di Kabupaten
OKU mayoritas petaninya mengandalkan perkebunan karet untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Kecamatan Lubuk Raja merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
Kabupaten OKU yang sebagian besar masyarakatnya hidup dan bekerja pada
sektor pertanian. Masyarakat Kecamatan Lubuk Raja mengusahakan tanaman
karet sebagai tanaman utama. Sebagai tanaman utama yang diusahakan,
ketergantungan terhadap pendapatan dari hasil penjualan karet ini sangat
mempengaruhi besar pendapatan yang diterima petani dari menjalankan kegiatan
usahatani karet. Luas lahan, produksi, dan produktivitas karet di Kabupaten Ogan
Komering Ulu dapat dilihat pada Tabel 1.2. berikut.

Tabel 1.2. Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Karet di Kabupaten Ogan

Komering Ulu
Kecamatan Produksi (ton) Luas Lahan (ha) Produkdtivitas
(ton/ha)
Lengkiti 5.744,38 9.837 0,583
SBR 3.405,12 5.408 0,629
Pengandonan 3.459,20 2.831 1,221
Semidang Aji 2.536,50 4.779 0,530
Ulu Ogan 239,90 661 0,362
Muara Jaya 714,10 832 0,858
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Peninjauan 7.021,41 10.684 0,657

Lubuk Batang 10.603,52 12.309 0,861
S. Peninjauan 6.324,70 9.229 0,685
Baturaja Timur 1.686,70 2.235 0,754
Lubuk Raja 9.383,50 10.732,50 0,874
Baturaja Barat 1.274,44 2.270 0,561
Jumlah 52.447,47 71.807,50 8,575
Rata-Rata 4.370,62 5.983,95 0,714

Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. OKU Tahun 2016

Perkebunan karet di Kecamatan Lubuk Raja didominasi oleh perkebunan
karet rakyat. Berdasarkan data di atas, Kecamatan Lubuk Raja merupakan
kecamatan dengan luas lahan dan produksi terbesar kedua yatu sebesar 10.732,50
hektar dan 9.383,50 ton.

Salah satu desa potensial tanaman karet di Kecamatan Lubuk Raja adalah
Desa Baturaden. Penduduk di Desa Baturaden rata-rata bermata pencaharian
sebagai petani karet. Pada survei awal di lokasi penelitian bahwa kendala utama
yang dihadapi oleh petani karet di Desa Batu Raden yaitu harga karet rendah.
Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa di Desa Baturaden tidak terdapat
pasar lelang, sehingga petani hanya menjual karetnya melalui tengkulak serta
harga yang diterima pun diatur oleh tengkulak tersebut. Harga karet di Desa Batu
Raden saat ini yaitu berkisar Rp. 6.500 — Rp. 8.000 per kilogram. Harga tersebut
yang akan menentukan besar penerimaan yang akan diterima oleh petani dan akan
mempengaruhi besar pendapatan yang diterima oleh petani dari kegiatan usahatani
karet. Selain itu, rendahnya harga karet juga mengakibatkan petani kesulitan
dalam melakukan pemeliharaan sehingga kualitas getah karet menjadi rendah.
Kendala lain menurut petani karet di Desa Batu Raden yaitu ketika masuk musim
kemarau yang mengakibatkan produktivitas karet menurun.

Besar pendapatan yang diterima petani juga dipengaruhi oleh biaya
usahatani. Biaya usahatani karet yang sering digunakan oleh petani di Desa
Baturaden adalah biaya pupuk, obat-obatan, dan alat-alat pertanian. Namun,
menurut Muksit (2017) terdapat faktor lain yang mempengaruhi pendapatan

usahatani karet selain harga, jumlah produksi dan biaya usahatani, yaitu faktor
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sosial dan ekonomi seperti jumlah tanggungan keluarga, luas lahan perkebunan
karet, umur petani, lama pendidikan petani, pengalaman bertani serta status
kepemilikan lahan dalam kegiatan usahataninya.

Berdasarkan uraian diatas diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi
Usahatani Karet dan Pendapatan di Desa Batu Raden Kecamatan Lubuk Raja

Kabupaten Ogan Komering Ulu.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dikaji adalah
sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor produksi pada usahatani karet di Desa Batu Raden
Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu?

2. Bagaimana efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani
karet di Desa Batu Raden Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering
Ulu?

3. Berapa besar pendapatan petani karet di Desa Batu Raden Kecamatan Lubuk
Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis faktor-faktor produksi pada usahatani karet di Desa Batu Raden
Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. Menghitung efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi pada
usahatani karet di Desa Batu Raden Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten Ogan
Komering Ulu.

3. Menghitung pendapatan petani karet di Desa Batu Raden Kecamatan Lubuk

Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
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1. Memberikan informasi kepada petani sebagai pertimbangan dalam upaya dalam
meningkatkan produksi dari usahatani karet .

2. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai tambahan pengetahuan
maupun sebagai informasi untuk melaksanakan studi yang relevan di masa

mendatang.

3. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah
diperoleh di bangku kuliah.
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